
Citizenship Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan Vol 3 No 1 Maret 2017, hal ...-...
Avaliable online at : http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/Citizenship
Print ISSN: 2302-433X Online ISSN : 2579-5740 

Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 5 No 2 2026, hal 1612-1620
Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia
[image: ][image: Description: E:\Jurnal Basicedu\edukatif final.jpg]ABDI CENDEKIA:
JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2026 Halaman 1612-1620
              	https://zia-research.com/index.php/abdicendekia

Pemikiran Tokoh-Tokoh Politik dan Pendidikan Islam di Indonesia

Titi Ivtiah1, Salahuddin2, Jamrizal3
1,2,3 Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Indonesia
Email : titiivtiah9@gmail.com 1; salahuddin@uinjambi.ac.id 2; jamrizal@uinjambi.ac.id 3

Abstrak
Kajian ini bertujuan menelaah corak pemikiran tokoh-tokoh berpengaruh dalam ranah politik dan pendidikan Islam di Indonesia. Melalui pendekatan historis-analitis berbasis studi kepustakaan, artikel ini mengulas gagasan Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, dan Ahmad Syafii Maarif dalam konteks pemikiran politik Islam; serta Azyumardi Azra, Harun Nasution, dan Ahmad Tafsir dalam kerangka pengembangan pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa kendati setiap tokoh memiliki orientasi dan penekanan tersendiri, mereka secara bersama-sama membangun narasi Islam yang demokratis, inklusif, dan relevan bagi konteks Indonesia yang pluralistik. Lima tema sentral yang ditemukan meliputi: integrasi keilmuan, pluralisme dan toleransi, demokrasi dan masyarakat sipil, modernisasi tanpa kehilangan identitas, serta pemberdayaan lembaga pendidikan Islam tradisional. Temuan ini memiliki relevansi strategis bagi pengembangan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.
Kata kunci: Integrasi Keilmuan, Pendidikan Islam Indonesia, Pluralisme, Politik Islam, Tokoh Pemikiran Islam.

The Thoughts of Islamic Political 
and Educational Figures in Indonesia

Abstract
This study aims to examine the intellectual orientations of prominent figures in Islamic politics and education in Indonesia. Using a historical-analytical approach grounded in library research, this article explores the ideas of Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, and Ahmad Syafii Maarif in the context of Islamic political thought, as well as Azyumardi Azra, Harun Nasution, and Ahmad Tafsir in Islamic educational development. The findings indicate that, while each figure possesses distinct perspectives and emphases, they collectively construct a narrative of Islam that is democratic, inclusive, and relevant to Indonesia's pluralistic context. Five central themes emerge: the integration of knowledge, pluralism and tolerance, democracy and civil society, modernization without loss of identity, and the empowerment of traditional Islamic educational institutions. These findings hold strategic relevance for the contemporary development of Islamic education in Indonesia.
Keywords: Integration of Knowledge, Indonesian Islamic Education, Pluralism, Islamic Politics, Islamic Thought Figures.




PENDAHULUAN
Islam sebagai agama yang menyeluruh tidak hanya mengatur relasi vertikal antara manusia dan Tuhannya, tetapi juga mencakup dimensi horizontal kehidupan sosial, termasuk ranah politik dan pendidikan. Di Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, gagasan para tokoh Islam dalam dua bidang tersebut memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk peradaban bangsa.
Catatan sejarah menunjukkan bahwa sejak masa penjajahan Belanda, para ulama dan cendekiawan Muslim Indonesia telah aktif merumuskan strategi perlawanan, baik melalui jalur politik maupun jalur pendidikan. Munculnya organisasi Islam seperti Sarekat Islam (1912), Muhammadiyah (1912), dan Nahdlatul Ulama (1926) menjadi bukti nyata bahwa dinamika pemikiran Islam terus merespons realitas sosial-politik yang berkembang (Ismail, 2021).
Dalam lingkup pendidikan, Islam di Indonesia memiliki tradisi panjang yang bermula dari lembaga pesantren. Institusi ini bukan sekadar pusat transmisi ilmu agama, melainkan juga berfungsi sebagai simpul jaringan sosial, ekonomi, dan kepemimpinan umat. Seiring berjalannya waktu, transformasi kelembagaan dari pesantren ke madrasah, dan selanjutnya ke perguruan tinggi Islam, merupakan bentuk respons adaptif terhadap tantangan modernisasi yang terus berkembang (Mulyadi, 2020).
Memasuki era kemerdekaan, perdebatan mengenai relasi Islam dan negara semakin intensif. Para tokoh Islam dalam sidang BPUPKI dan PPKI berjuang keras agar nilai-nilai Islam dapat tercermin dalam kerangka konstitusional negara. Kompromi bersejarah yang melahirkan Pancasila sebagai dasar negara mencerminkan betapa kompleks dan dinamisnya pemikiran politik Islam Indonesia pada masa itu (Effendy, 2011).
Pascakemerdekaan, muncul tokoh-tokoh pemikir Islam yang secara eksplisit merumuskan visi tentang hubungan Islam, politik, dan pendidikan. Di antara mereka adalah Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, Ahmad Syafii Maarif, Azyumardi Azra, Harun Nasution, dan Ahmad Tafsir. Pemikiran mereka memberikan pengaruh yang mendalam terhadap kebijakan pendidikan Islam dan orientasi politik umat Islam di Indonesia (Saifuddin, 2019).
Kajian terhadap pemikiran para tokoh tersebut menjadi sangat relevan mengingat pengaruhnya yang terus terasa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Terlebih dalam era globalisasi yang penuh tantangan, warisan intelektual mereka perlu dikaji ulang untuk menemukan kontribusinya bagi pembangunan pendidikan Islam yang berkualitas dan berkeadaban (Machali & Hidayat, 2021).
Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini merumuskan empat permasalahan pokok: (1) bagaimana konteks historis perkembangan pemikiran politik dan pendidikan Islam di Indonesia; (2) bagaimana pemikiran tokoh-tokoh politik Islam, khususnya Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, dan Ahmad Syafii Maarif; (3) bagaimana pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam, khususnya Azyumardi Azra, Harun Nasution, dan Ahmad Tafsir; serta (4) bagaimana relevansi pemikiran mereka bagi pengembangan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

METODE
[bookmark: _Hlk203553658]Kajian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan historis-analitis. Data dikumpulkan melalui penelusuran berbagai sumber tertulis yang relevan, meliputi buku, jurnal ilmiah, dan dokumen akademik yang berkaitan dengan tema pemikiran tokoh-tokoh politik dan pendidikan Islam di Indonesia (Hardani, 2020).
Analisis dilakukan secara deskriptif-kritis dengan menelusuri latar belakang historis kemunculan gagasan, mengkaji substansi pemikiran secara mendalam, serta membandingkan pandangan antartokoh untuk menemukan persamaan, perbedaan, dan titik singgungnya. Pendekatan komparatif ini memungkinkan sintesis yang lebih komprehensif atas warisan intelektual para tokoh yang dikaji (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konteks Historis Pemikiran Politik dan Pendidikan Islam di Indonesia
Pemikiran Islam di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari sejarah panjang yang melatarbelakanginya. Kedatangan Islam ke Nusantara antara abad ke-7 hingga ke-13 Masehi membawa serta tradisi keilmuan yang kaya. Para penyebar Islam awal, yang umumnya datang melalui jalur perdagangan dan tasawuf, tidak hanya memperkenalkan ajaran tauhid, tetapi juga menumbuhkan tradisi pendidikan yang kemudian berkembang dalam bentuk langgar, surau, dan pesantren (Fathurahman, 2021).
Pada masa kolonialisme Belanda, khususnya abad ke-19 dan awal abad ke-20, pergeseran signifikan terjadi dalam pemikiran Islam Indonesia. Kebijakan Politik Etis yang dicanangkan pemerintah kolonial pada tahun 1901, mencakup program irigasi, emigrasi, dan edukasi, secara tidak langsung mempertemukan tradisi keilmuan Islam dengan arus modernitas Barat (Ma'arif, 2020).
Dalam konteks tersebut, dua arus utama pemikiran Islam terbentuk. Pertama, arus tradisionalis yang diwakili oleh Nahdlatul Ulama (NU), yang didirikan KH. Hasyim Asy'ari pada 1926, dengan mengedepankan pelestarian khazanah keilmuan Islam klasik. Kedua, arus modernis yang diwakili oleh Muhammadiyah yang didirikan KH. Ahmad Dahlan pada 1912, dengan mengusung semangat pembaruan Islam yang terinspirasi gerakan Salafi di Mesir dan Wahabi di Arab Saudi (Burhani, 2020).
Pada era pasca kemerdekaan, perkembangan pendidikan Islam mengalami pasang surut. Di bawah Orde Baru, Islam dipinggirkan dari panggung politik, namun pada saat yang sama pemerintah mendukung pengembangan pendidikan Islam melalui pendirian IAIN dan madrasah di berbagai daerah. Era Reformasi yang dimulai tahun 1998 kemudian membuka babak baru dengan memberikan ruang kebebasan yang lebih luas bagi berkembangnya berbagai corak pemikiran Islam (Ali, 2022).

B. Pemikiran Tokoh-Tokoh Politik Islam di Indonesia
1. Nurcholish Madjid (Cak Nur)
Nurcholish Madjid (1939–2005), yang dikenal dengan sapaan Cak Nur, merupakan salah satu intelektual Muslim Indonesia paling berpengaruh pada abad ke-20. Latar belakang pendidikannya yang beragam, dari Pesantren Gontor, IAIN Jakarta, hingga Universitas Chicago di bawah bimbingan Fazlur Rahman, membentuk sintesis unik antara tradisi keilmuan Islam klasik dan modernitas Barat (Munawar-Rachman, 2020).
Pada tahun 1970, Cak Nur melontarkan gagasan yang mengguncang nalar pemikiran Islam Indonesia melalui pidatonya bertajuk "Keharusan Pembaruan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat". Ia menyerukan desakralisasi terhadap hal-hal yang bersifat duniawi dan mendorong pembedaan antara Islam sebagai nilai dengan Islam sebagai kendaraan politik praktis, yang kemudian dirangkum dalam semboyan "Islam Yes, Partai Islam No" (Gaus AF, 2019).
Namun perlu dipahami bahwa Cak Nur tidak bermaksud memisahkan Islam dari ruang publik. Sebaliknya, ia menginginkan Islam hadir sebagai kekuatan moral dan etika yang meresapi seluruh sendi kehidupan, bukan hanya terbatas pada institusi kepartaian. Gagasannya tentang sekularisasi lebih merujuk pada proses rasionalisasi terhadap hal-hal yang sejatinya bersifat duniawi, jauh dari pengertian sekularisme Barat yang memisahkan agama dari negara secara total (Lubis, 2021).
Cak Nur juga mengembangkan konsep inklusivisme Islam yang menyatakan bahwa Islam sebagai agama universal pada dasarnya terbuka terhadap kebenaran dari sumber mana pun. Gagasan ini diwujudkan melalui pendirian Yayasan Paramadina, yang kemudian menjadi salah satu pusat kajian Islam yang kritis dan dialogis di Indonesia (Hidayat, 2021).
Di bidang pendidikan, Cak Nur konsisten mengkritik dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum sebagai salah satu penyebab kemunduran umat Islam. Ia menegaskan bahwa semua ilmu pada hakikatnya bersumber dari Tuhan sebagai pencipta semesta. Pandangan ini menjadi landasan filosofis bagi gerakan integrasi keilmuan yang kemudian menjadi ciri khas Universitas Islam Negeri (UIN) di Indonesia (Zainuddin, 2020).

2. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)
Abdurrahman Wahid (1940–2009), yang lebih dikenal sebagai Gus Dur, tumbuh dalam lingkungan pesantren yang kaya tradisi keilmuan sebagai cucu dari dua pendiri NU, yakni KH. Hasyim Asy'ari dan KH. Wahab Hasbullah. Pendidikannya di Al-Azhar Kairo dan Universitas Baghdad, ditambah dengan bacaan literatur Barat yang sangat luas, membentuk pemikirannya yang kritis dan pluralistik (Wafa, 2022).
Gagasan Gus Dur yang paling khas dan berpengaruh adalah konsep "pribumisasi Islam." Konsep ini berangkat dari keyakinan bahwa Islam sebagai ajaran universal harus diimplementasikan sesuai dengan konteks lokal, budaya, dan tradisi masing-masing masyarakat. Menurutnya, perjumpaan Islam dengan budaya Nusantara justru memperkaya keduanya, bukan mengurangi esensi ajaran Islam itu sendiri (Misrawi, 2020).
Pribumisasi Islam bukan berarti pencampuran yang tidak kritis antara agama dan adat. Sebaliknya, Gus Dur menekankan pentingnya ijtihad untuk membedakan mana ajaran Islam yang bersifat universal dan mana yang partikular, serta bagaimana mengimplementasikannya secara kreatif dalam konteks Indonesia yang majemuk (Ahmad, 2019).
Sebagai Presiden RI ke-4 dan Ketua Umum PBNU, Gus Dur secara konsisten membela hak-hak kelompok minoritas, baik agama maupun etnis. Sikapnya ini merupakan perwujudan nyata dari komitmennya terhadap pluralisme dan hak asasi manusia. Dalam bidang pendidikan, ia juga menolak pandangan yang meremehkan pesantren, dan justru memandangnya sebagai laboratorium pengembangan Islam yang kontekstual dan manusiawi (Mastuhu, 2019).

3. M. Amien Rais
Muhammad Amien Rais, lahir di Solo pada 26 April 1944, merupakan politisi, akademisi, dan tokoh Islam yang sangat berpengaruh dalam perpolitikan Indonesia, terutama pada era Reformasi. Pendidikannya di Universitas Gadjah Mada, University of Notre Dame, hingga University of Chicago—tempat ia meraih doktor ilmu politik—membentuk pemikirannya yang kritis dan sistematis tentang hubungan Islam dan politik (Nashir, 2020).
Amien Rais dikenal sebagai tokoh yang secara eksplisit memperjuangkan nilai-nilai Islam dalam arena politik. Ia lebih percaya bahwa Islam harus hadir secara konkret dalam kebijakan-kebijakan publik. Namun demikian, ia bukan Islamis dalam pengertian kaku, karena sekaligus mendukung sistem demokrasi dan penghormatan terhadap hak asasi manusia (Hosen, 2019).
Salah satu konsep penting yang ia kembangkan adalah "tauhid sosial," yakni pengejawantahan nilai-nilai tauhid dalam kehidupan sosial-politik. Tauhid baginya memiliki implikasi sosial yang mendasar: penolakan terhadap segala bentuk thaghut, penegakan keadilan sosial, dan solidaritas kepada kaum yang lemah dan terpinggirkan. Konsep ini menjadi basis kritiknya terhadap kesenjangan sosial-ekonomi dan praktik korupsi (Syamsuddin, 2021).
Peran Amien Rais yang paling bersejarah adalah kepemimpinannya dalam Gerakan Reformasi 1998 yang mengakhiri rezim Orde Baru. Sebagai Ketua Umum PP Muhammadiyah (1995–2000), ia berhasil memobilisasi kekuatan sipil untuk menuntut demokratisasi. Setelahnya, ia mendirikan Partai Amanat Nasional (PAN) yang mengusung platform demokrasi berbasis nilai-nilai Islam (Santoso, 2019).
Dalam bidang pendidikan, Amien Rais menekankan perlunya pendidikan yang membangun karakter (character building) berbasis nilai-nilai Islam. Ia mengkritik sistem pendidikan yang terlalu berorientasi kognitif dan mengabaikan dimensi afektif serta spiritual. Baginya, pendidikan Islam yang sejati harus melahirkan manusia yang berilmu, beriman, sekaligus beramal nyata (Mulkhan, 2021).

4. Ahmad Syafii Maarif
Ahmad Syafii Maarif, atau Buya Syafii, lahir di Sumpur Kudus, Sumatera Barat, 31 Mei 1935. Pendidikannya yang Panjang, dari madrasah di Sumatera Barat, IAIN Yogyakarta, Ohio University, hingga University of Chicago, menjadikannya salah satu intelektual Muslim Indonesia yang paling disegani dalam kajian Islam dan kebangsaan (Muhanif, 2020).
Buya Syafii berpandangan bahwa Islam tidak mengenal konsep negara Islam (Islamic state) dalam pengertian yang baku dan bersifat final. Yang ada, menurutnya, adalah negara yang diilhami nilai-nilai Islam, negara yang menjalankan prinsip keadilan, musyawarah, dan kesetaraan bagi seluruh warga negara tanpa diskriminasi (Baidhawy, 2021).
Sebagai Ketua Umum PP Muhammadiyah (1998–2005), Buya Syafii membawa organisasi ini untuk aktif mendukung demokratisasi sekaligus menjaga agar Muhammadiyah tidak terseret dalam arus politisasi agama yang sempit. Gagasannya tentang "Islam berkemajuan" yang menjadi tagline Muhammadiyah hingga kini merupakan elaborasi dari visinya tentang Islam yang progresif, humanis, dan berwawasan kebangsaan (Naim, 2022).
Dalam ranah pendidikan, Buya Syafii menekankan pentingnya pendidikan kewarganegaraan yang berakar pada nilai-nilai Islam. Menurutnya, salah satu permasalahan terbesar bangsa adalah rendahnya etika publik dan kesadaran sebagai warga negara. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan yang kuat agar menghasilkan warga negara yang bertanggung jawab, partisipatif, dan berpihak pada keadilan (Muzani, 2019).

C. Pemikiran Tokoh-Tokoh Pendidikan Islam di Indonesia
1. Azyumardi Azra
Azyumardi Azra (1955–2022), lahir di Lubuk Alung, Sumatera Barat, merupakan sejarawan dan cendekiawan Muslim yang memberikan kontribusi besar bagi perkembangan pendidikan Islam Indonesia. Pendidikannya yang tinggi, dari IAIN Jakarta hingga Columbia University New York tempat ia meraih gelar Ph.D., menjadikannya otoritas terkemuka dalam kajian Islam Asia Tenggara (Jabali, 2020).
Salah satu kontribusi ilmiah terpentingnya adalah penelitian mengenai jaringan ulama Nusantara-Timur Tengah pada abad ke-17 dan ke-18. Ia membuktikan bahwa pembaruan Islam di Nusantara bukan semata impor dari Timur Tengah, melainkan juga merupakan inisiatif lokal yang berakar dalam tradisi keilmuan pesantren yang telah mengakar kuat (Subhan, 2021).
Dalam bidang pendidikan Islam kontemporer, gagasan Azyumardi Azra diwarnai oleh perhatiannya terhadap modernisasi tanpa kehilangan akar tradisi. Ia mengadvokasi pengembangan kurikulum pesantren dan madrasah yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan sains dan teknologi secara organik, bukan sekadar penambahan mata pelajaran secara mekanis (Munardji, 2019).
Sebagai Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1998–2006), Azyumardi Azra memimpin transformasi IAIN menjadi UIN, sebuah perwujudan nyata dari cita-cita integrasi keilmuan Islam. Di bawah kepemimpinannya, UIN Jakarta tidak hanya membuka fakultas-fakultas umum, tetapi juga merumuskan kerangka epistemologis yang mempertemukan wahyu dan akal secara harmonis (Suharto, 2019).
Azyumardi Azra juga menekankan pentingnya Islam wasathiyyah (Islam moderat) bukan sebagai jalan tengah yang artifisial, melainkan sebagai ekspresi autentik ajaran Islam yang rahmatan lil'alamin. Pendidikan Islam, menurutnya, harus menjadi media penanaman dan penguatan karakter tersebut agar umat Islam mampu berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa (Tanggok, 2021).

2. Harun Nasution
Harun Nasution (1919–1998), lahir di Pematang Siantar, Sumatera Utara, merupakan tokoh pembaruan Islam yang membawa perubahan besar dalam cara umat Islam Indonesia memahami teologi dan filsafat agama. Pendidikannya yang beragam, dari sekolah Belanda, Al-Azhar Kairo, American University of Cairo, hingga McGill University Montreal tempat ia meraih Ph.D., membentuk pemikirannya yang rasional dan kritis (Asari, 2019).
Gagasan Harun Nasution yang paling berpengaruh adalah advokasi terhadap teologi rasional Islam. Ia memperkenalkan pendekatan komparatif dalam kajian teologi dan mendorong penggunaan akal secara lebih proporsional dalam memahami ajaran agama. Menurutnya, kemunduran umat Islam sebagian besar disebabkan oleh dominasi paham teologis yang bersifat fatalistik dan menekan peran akal (Zuhri, 2019).
Kontribusi Harun Nasution yang paling signifikan bagi pendidikan Islam Indonesia adalah transformasinya terhadap IAIN Jakarta. Di bawah kepemimpinannya sebagai rektor, IAIN Jakarta bertransisi dari paradigma yang mengajarkan agama secara dogmatik menuju paradigma akademik yang mengkaji agama secara ilmiah, kritis, dan dialogis (Nizar & Hasibuan, 2019).
Kurikulum yang ia rancang menonjolkan kajian filsafat, sejarah Islam, dan perbandingan agama. Mahasiswa diwajibkan menelaah karya pemikir Islam klasik dan modern secara langsung. Pendekatan ini kemudian melahirkan generasi cendekiawan Muslim Indonesia yang berpengetahuan luas dan berpikiran terbuka (Hanafi, Adu & Muzakkir, 2019).

3. Ahmad Tafsir
Ahmad Tafsir, lahir di Bengkulu pada 19 April 1942, merupakan pakar pendidikan Islam terkemuka yang telah menghasilkan puluhan karya dalam bidang ilmu pendidikan Islam. Pemikirannya yang berakar kuat pada tradisi Islam namun terbuka pada perkembangan ilmu pendidikan modern menjadikannya referensi utama dalam studi pendidikan Islam di Indonesia (Gunawan, 2021).
Pemikiran Ahmad Tafsir yang paling khas adalah tentang hakikat dan ruang lingkup pendidikan Islam. Ia mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain agar berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Definisi ini menekankan bahwa pendidikan Islam bukan sekadar transfer pengetahuan agama, melainkan pengembangan seluruh potensi manusia, kognitif, afektif, dan psikomotorik, dalam bingkai nilai-nilai Islam (Tafsir, 2021).
Ahmad Tafsir juga mengembangkan hierarki metode pendidikan Islam, yang menempatkan keteladanan (uswah) sebagai metode utama, diikuti pembiasaan (ta'wid), nasihat (mau'izhah), perhatian (mulahazhah), dan hukuman (uqubah). Hierarki ini menegaskan bahwa pendidikan Islam lebih mengutamakan pembentukan karakter melalui praktik dan keteladanan langsung daripada sekadar ceramah dan hafalan (Mujib & Mudzakkir, 2022).
Dalam menyikapi tantangan modernitas, Ahmad Tafsir mengkritik dua kutub ekstrem: pertama, pendidikan Islam yang terlalu konservatif sehingga tidak relevan dengan kebutuhan zaman; kedua, pendidikan Islam yang terlalu terhanyut oleh arus modernitas sehingga kehilangan jati diri dan karakternya yang khas. Keseimbangan antara keduanya menjadi tema sentral dalam pemikirannya (Syafri, 2019).

D. Relevansi Pemikiran bagi Pendidikan Islam Kontemporer
Kajian terhadap pemikiran para tokoh di atas mengidentifikasi lima tema utama yang secara konsisten muncul dan relevan bagi pengembangan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.
Pertama, tema integrasi keilmuan. Hampir semua tokoh yang dikaji menyepakati bahwa dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum merupakan problema mendasar yang harus diatasi. Nurcholish Madjid, Azyumardi Azra, dan Ahmad Tafsir semuanya menekankan pentingnya membangun sistem pendidikan Islam yang mengintegrasikan wahyu dan akal, tradisi dan modernitas, secara organik. Transformasi IAIN menjadi UIN adalah perwujudan institusional dari cita-cita tersebut (Muhaimin, 2019).
Kedua, tema pluralisme dan toleransi. Gagasan Abdurrahman Wahid tentang pribumisasi Islam dan pembelaan hak-hak minoritas, serta pandangan Nurcholish Madjid tentang inklusivisme Islam, berkontribusi pada pembentukan karakter pendidikan Islam yang pluralistik. Dalam konteks Indonesia yang majemuk, nilai-nilai pluralisme dan toleransi bukan pilihan, melainkan keniscayaan (Al-Zastrouw, 2020).
Ketiga, tema demokrasi dan masyarakat sipil. Pemikiran M. Amien Rais dan Ahmad Syafii Maarif menunjukkan bahwa Islam sejatinya bukan penghalang bagi demokrasi, melainkan justru menjadi landasannya. Nilai-nilai Islam seperti musyawarah, keadilan, dan kesetaraan merupakan fondasi yang kokoh bagi sistem demokratis. Pendidikan Islam yang baik karenanya harus mampu menanamkan nilai-nilai tersebut dan melahirkan warga negara yang aktif dan bertanggung jawab (Hilmy, 2020).
Keempat, tema modernisasi tanpa kehilangan identitas. Seluruh tokoh yang dikaji berusaha menjawab tantangan modernitas tanpa mengorbankan identitas Islam. Harun Nasution melakukannya melalui teologi rasional, Azyumardi Azra melalui historisasi tradisi keilmuan, dan Ahmad Tafsir melalui filosofi pendidikan yang integratif. Keseimbangan antara keterbukaan terhadap perubahan dan kesetiaan terhadap nilai fundamental Islam merupakan warisan intelektual yang sangat berharga (Mahfud, 2019).
Kelima, tema pemberdayaan lembaga pendidikan Islam tradisional. Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Azyumardi Azra tentang pesantren menunjukkan bahwa lembaga pendidikan tradisional ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi pusat pendidikan Islam yang unggul. Kekhasan pesantren bukan menjadi hambatan relevansinya, melainkan justru menjadi nilai tambah yang membedakannya dari lembaga pendidikan lain (Noor, 2019).

SIMPULAN
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, beberapa simpulan dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, pemikiran politik dan pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah yang panjang dan kompleks. Setiap periode melahirkan tantangan yang berbeda dan mendorong para cendekiawan Muslim untuk terus merumuskan ulang visi mereka tentang Islam, politik, dan pendidikan. Kedua, tokoh-tokoh politik Islam, Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, dan Ahmad Syafii Maarif, meski berbeda dalam pendekatan dan penekanan, sama-sama berkomitmen pada Islam yang demokratis, humanis, dan relevan bagi kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk. Ketiga, tokoh-tokoh pendidikan Islam, Azyumardi Azra, Harun Nasution, dan Ahmad Tafsir, memberikan kerangka pemikiran yang berharga: integrasi keilmuan dan penguatan tradisi pesantren, modernisasi teologi dan akademisasi IAIN, serta formulasi filosofi pendidikan Islam yang komprehensif. Keempat, lima tema utama yang dapat disarikan dari pemikiran para tokoh tersebut, integrasi keilmuan, pluralisme dan toleransi, demokrasi dan masyarakat sipil, modernisasi tanpa kehilangan identitas, serta pemberdayaan lembaga pendidikan Islam tradisional, membentuk kerangka komprehensif bagi pengembangan pendidikan Islam yang unggul dan berkarakter.
Berdasarkan simpulan yang dirumuskan, beberapa saran dapat dikemukakan. Bagi lembaga pendidikan Islam, pemikiran para tokoh yang dikaji perlu dijadikan rujukan dalam pengembangan kurikulum dan kultur kelembagaan, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan karakter demokratis. Bagi para pemangku kebijakan, pengembangan program yang mendukung modernisasi lembaga pendidikan Islam tanpa mengorbankan identitasnya perlu menjadi prioritas. Bagi akademisi, kajian tentang pemikiran tokoh Islam Indonesia perlu terus dikembangkan, khususnya dalam menghubungkannya dengan tantangan kontemporer seperti digitalisasi, radikalisme, dan krisis lingkungan. Bagi masyarakat luas, warisan intelektual para tokoh tersebut perlu dipopulerkan agar dapat menjadi panduan dalam kehidupan sehari-hari.
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